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Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh variabel kesadaran 

forensik terhadap resiko forensik dan manfaat forensik; resiko forensik dan 

manfaat forensik terhadap sikap forensik; sikap forensik, tekanan pemangku 

kepentingan dan keparahan kecurangan terhadap aksi menggunakan forensik. 

Populasi penelitian ini adalah responden pada anggota dan calon anggota dari 

Association of Certified fraud Examiners (ACFE). Jumlah sampel penelitian ini 

secara keseluruhan adalah 69 sampel berdasarkan teknik purposive random 

sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah partial least square 

(PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kesadaran forensik 

berpengaruh secara signifikan terhadap risiko dan manfaat forensik, risiko dan 

manfaat forensik berpengaruh secara signifikan terhadap sikap forensik, serta 

sikap forensik, tekanan pemangku kepentingan, dan keparahan kecurangan 

berpengaruh secara signifikan terhadap aksi menggunakan forensik. 



 

The purpose of this study is to analyze the effect of awareness of FAS 

variable to risks of FAS and benefits of FAS; risks of FAS and benefits of FAS 

to attitude towards FAS; attitude towards FAS, stakeholder pressure, and 

severity of fraud to  

behavioral intention to use FAS. The population of this study is respondent 

in member and candidate from Association of Certified fraud Examiners 

(ACFE).  The sample was 69 samples based on purposive random sampling 

technique. Partial Least Square (PLS) analysis is used to test the hypothesis. 

The result of this study shows that awareness of FAS have significant effect to 

risk and benefits of FAS, risks and benefits of FAS have significant effect to 

attitude towards FAS, and attitude towards FAS, stakeholder pressure, and 

severity of fraud have significant effect to behavioral intention to use FAS. 

Key Word: Forensic Accounting Services, awareness of FAS, risks of FAS, 

benefits of FAS, attitude towards FAS, stakeholder pressure, severity of fraud, 

behavioral intention to use FAS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kecurangan merupakan salah satu masalah utama dalam perusahaan. 

Kehancuran Enron dan WorldCom diawal abad 20 merupakan pertanda yang jelas 

tentang akibat dari kecurangan ini. Saham Enron turun dari $ 90 ke $ 0.25 dalam 

waktu yang singkat (sekitar 14 bulan). Pemegang saham dan investor lainnya 

kehilangan puluhan miliar dolar. Selain itu, 20.000 karyawan kehilangan tabungan 

pensiun mereka (Crumbley & Apostolou 2002) dalam Muthusamy, Quaddus, dan 

Evans (2010:3). Kehancuran WorldCom memegang rekor sebagai kecurangan 

akuntansi serta kebangkrutan terbesar dalam sejarah, yang ditandai dengan 

kerugian ratusan miliar dolar dari nilai saham serta mengguncang fondasi dari Wall 

Street (Crumbley & Apostolou 2005). Guncangan ini tidak berhenti di situ saja. 

Krisis kepercayaan pasti dialami oleh karyawan yang kehilangan mata pencaharian, 

pemegang utang, masyarakat setempat, dan pemerintah (Zahra, Priem, dan Rasheed 

2007) dalam Muthusamy, Quaddus, dan Evans (2010:2). 

Era ekonomi saat ini sedang bergejolak dalam menghadapi peluang yang 

inovatif bagi pelaku untuk melakukan kecurangan (PricewaterhouseCoopers 2009) 

dalam Muthusamy, Quaddus, dan Evans (2010:2). Sayangnya, kecurangan telah 

menjadi kejahatan yang paling sering terjadi pada abad ke-21 ini (Wells 2004) 

dalam Muthusamy, Quaddus, dan Evans (2010:2). Kemungkinan penuntutan untuk 

kecurangan perusahaan di Amerika Serikat menurut FBI adalah 20.000 sampai 1 



(Lieb 2002) dalam Muthusamy, Quaddus, dan Evans (2010:2). Perampok bank bisa 

mendapatkan kurang dari $ 5000 tetapi akan menerima hukuman minimal 5 tahun 

penjara. Tetapi, Michael Milkin yang menggelapkan $ 1.200.000.000 melalui 

obligasi harus membayar denda sebesar $ 600.000.000 dan menerima hukuman 

hanya sekitar 20 bulan penjara (Wells 2004) dalam Muthusamy, Quaddus, dan 

Evans (2010:2). Fakta ini dapat memperburuk keadaan dimana pelaku kecurangan 

berkeyakinan akan dapat melakukan kecurangan dan dengan mudah akan terlepas 

dari kecurangan itu. 

Ancaman krisis ekonomi global pada tahun 2008 menambah potensi akan 

terjadinya kecurangan. Menurut pengamatan para ahli kecurangan akan terus 

meningkat selama spiral ekonomi menurun (BDO Stoy Hayward & The University 

of Portsmouth 2009). Sebuah jejak pendapat terbaru yang dilakukan oleh salah satu 

perusahaan audit terbesar di dunia menunjukkan hampir dua-pertiga dari eksekutif 

berkeyakinan bahwa kecurangan akuntansi akan meningkat selama dua tahun ke 

depan (Deloitte 2008) dalam Muthusamy, Quaddus, dan Evans (2010:3).  

Christensen, Byington, dan Blalock (2005) dalam Muthusamy, Quaddus, dan 

Evans (2010:3) menunjukkan bahwa akuntansi forensik memiliki kedua keahlian 

kuantitatif dalam meneliti angka untuk mengungkapkan kecurangan serta keahlian 

kualitatif dalam menentukan kelemahan sistem pengendalian internal. Akuntansi 

forensik terbukti memiliki pola pikir yang mengarah pada pendekatan secara 

skeptis terhadap kecurangan dan lebih tertarik dalam mengungkapkan kecurangan 

dibandingkan dengan auditor keuangan (Apostolou & Crumbley 2008; Christensen, 

Byington, & Blalock 2005) dalam Muthusamy, Quaddus, dan Evans (2010:3). 



Ramaswamy (2005) dalam Muthusamy, Quaddus, dan Evans (2010:3) 

berpendapat bahwa akuntansi forensik memiliki keahlian dalam mengatasi 

manuver akuntansi yang rumit dalam mensalahsajikan laporan keuangan. Bukti 

empiris dari penelitian yang dilakukan oleh Boritz, Kotchetova dan Robinson 

(2008) menegaskan bahwa akuntansi forensik dapat mendeteksi penipuan secara 

signifikan dengan jumlah yang lebih tinggi daripada auditor.  

Srivastava, Mock, dan Turner (2003) dalam Muthusamy, Quaddus, dan Evans 

(2010:3) menemukan bahwa prosedur audit forensik menurunkan risiko terjadinya 

penipuan secara signifikan. Selain itu, penelitian juga membuktikan bahwa analisis 

data forensik dengan menggunakan tes analisis canggih berbasis komputer dapat 

mendeteksi adanya kecurangan yang mungkin tidak diketahui selama bertahun-

tahun (Brown, Aiken, & Visser 2007) dalam Muthusamy, Quaddus, dan Evans 

(2010:3). 

Kecurangan menjadi isu yang paling menantang yang dihadapi oleh perusahaan 

di seluruh dunia saat ini. Namun, keseriusan akan kecurangan ini tidak diimbangi 

dengan metode yang aktual untuk menghalangi terjadinya penipuan. Bukti ini 

menunjukkan bahwa jasa akuntansi forensik sangat penting, efektif, dan krusial 

dalam pendeteksian dan pencegahan kecurangan. Namun demikian, jasa ini masih 

kurang dimanfaatkan oleh perusahaan - perusahaan di seluruh dunia. Temuan 

Bierstaker, Brody, dan Pacini (2006) dalam Muthusamy, Quaddus, dan  

Evans (2010:3) menunjukkan bahwa jasa akuntansi forensik merupakan metode 

yang paling sering digunakan di antara setiap metode anti-kecurangan, serta 

memiliki peringkat efektivitas tertinggi.  



Motivasi dalam penggunaan jasa akuntansi forensik perlu ditentukan. Oleh 

karena itu, fokus dari penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor - faktor yang 

mempengaruhi niat perilaku untuk menggunakan jasa akuntansi forensik dalam 

pendeteksian dan pencegahan kecurangan. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penulis tertarik untuk mengambil judul ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 

BERPENGARUH TERHADAP PENGGUNAAN JASA AKUNTANSI 

FORENSIK DALAM PENDETEKSIAN DAN PENCEGAHAN KECURANGAN 

DENGAN MENGGUNAKAN PARTIAL LEAST SQUARE. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka penulis melakukan 

penelitian untuk mengidentifikasi faktor - faktor yang mempengaruhi niat perilaku 

untuk menggunakan jasa akuntansi forensik dalam pendeteksian dan pencegahan 

kecurangan. Faktor tersebut terdiri dari faktor kognitif, faktor normatif, dan faktor 

persepsi ancaman. Faktor kognitif terdiri dari kesadaran forensik, resiko forensik, 

manfaat forensik, dan sikap forensik. Faktor normatif terdiri dari tekanan pemangku 

kepentingan. Faktor persepsi ancaman terdiri dari keparahan kecurangan. 

 

 

C. Ruang Lingkup 

Penelitian ini dilakukan pada responden yang merupakan anggota atau calon 

anggota dari Association of Certified fraud Examiners (ACFE), pada seminar 

nasional ACFE pada tanggal 20 dan 21 November 2012. Mengingat luasnya 



aspek pembahasan pada faktor-faktor yang mempengaruhi niat perilaku untuk 

menggunakan jasa akuntansi forensik, maka penelitian ini dibatasi hanya pada 

tiga faktor saja yaitu faktor kognitif, faktor normatif, dan faktor persepsi 

ancaman. Faktor kognitif terdiri dari kesadaran forensik, resiko forensik, 

manfaat forensik, dan sikap forensik. Faktor normatif terdiri dari tekanan 

pemangku kepentingan. Faktor persepsi ancaman terdiri dari keparahan 

kecurangan. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan ruang lingkup permasalahan yang 

telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah: (1) apakah kesadaran forensik berpengaruh 

terhadap resiko forensik, (2) apakah kesadaran forensik berpengaruh terhadap 

manfaat forensik, (3) apakah resiko forensik berpegaruh terhadap sikap 

forensik, (4) apakah manfaat forensik berpengaruh terhadap sikap forensik, (5) 

apakah sikap forensik berpengaruh terhadap aksi menggunakan forensik, (6) 

apakah tekanan pemangku kepentingan berpengaruh terhadap aksi 

menggunakan forensik, (7) apakah keparahan kecurangan berpengaruh terhadap 

aksi menggunakan forensik. 

 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 



1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi (1) pengaruh kesadaran 

forensik terhadap resiko forensik, (2) pengaruh kesadaran forensik terhadap 

manfaat forensik, (3) pengaruh resiko forensik terhadap sikap forensik, (4) 

pengaruh manfaat forensik terhadap sikap forensik, (5) pengaruh sikap forensik 

terhadap aksi menggunakan forensik, (6) pengaruh tekanan pemangku kepentingan 

terhadap aksi menggunakan forensik, (7) pengaruh keparahan kecurangan terhadap 

aksi menggunakan forensik. Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan Partial 

Least Square (PLS). 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak perusahaan, 

kalangan akademisi, stakeholder dan pembaca. Bagi pihak perusahaan 

diharapkan dapat memahami seberapa penting jasa akuntansi forensik dalam 

mendeteksi dan mencegah kecurangan. Bagi kalangan akademisi diharapkan 

dapat memberikan kontribusi untuk kajian akademik dalam mempelajari apakah 

jasa akuntansi forensik sudah waktunya diperhatikan dalam mendeteksi dan 

mencegah kecurangan. Bagi stakeholder diharapkan dapat memahami 

mekanisme dari jasa akuntansi forensik dalam mendeteksi dan mencegah 

kecurangan serta memberikan suatu keputusan yang tepat dan bijaksana. Bagi 

pembaca diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan wawasan para 

pembaca, khususnya mengenai mekanisme dari jasa akuntansi forensik dalam 

mendeteksi dan mencegah kecurangan. Terakhir, semoga penelitian ini dapat 



dijadikan sebagai bahan kajian dan referensi bagi pembaca yang ingin 

melakukan penelitian selanjutnya dengan fokus pembahasan serupa. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini diuraikan menjadi lima bab dimana pembahasannya akan 

dilakukan secara sistematis dan berurutan. Maksud dari pembagian ini supaya 

keterangan yang diberikan dapat dipahami dengan jelas dan mudah. Adapun 

materi yang terkandung dalam tiap babnya adalah: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, identifikasi masalah, ruang 

lingkup, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

Bab ini menguraikan pandangan teoritis yang mendukung 

penelitian dan penelitian sebelumnya yang relevan. Bab ini juga 

memuat kerangan pemikiran dan pendefinisian variabel penelitian 

ini. Pada akhir bab ini akan dirumuskan beberapa hipotesis yang 

diteliti. 

BAB III METODE PENELITIAN 



Dalam bab ini diuraikan mengenai metode yang digunakan 

dalam melakukan penelitian, pemilihan objek penelitian, metode 

penarikan sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data 

dan teknik pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN  

Bab ini membahas tentang analisis dan hasil penelitian yang 

mencakup tentang objek dan hasil penelitian. Objek penelitian 

mencakup tentang gambaran umum objek penelitian. Sedangkan 

pada hasil penelitian mencakup tentang analisis dan pembahasan 

yang menjawab permasalahan yang telah di paparkan sebelumnya. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang 

telah dilakukan dan saran-saran yang diharapkan membantu 

berbagai pihak yang berkepentingan sebagai saran pertimbangan 

dan acuan dalam penelitian selanjutnya. 
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